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Kemampuan berkompetisi di dalam bidang industri di
Indonesia semakin pesat. Perusahaan atau UMKM dituntut
untuk semakin meningkatkan kualitas serta pelayanan untuk
meningkatkan daya tarik terhadap konsumen. PT. Berlian Eka
Sakti Tangguh adalah perusahaan yang bergerak dibidang
perusahaan yang bergerak dibidang pengolahan minyak kelapa
sawit menjadi minyak goreng dan sabun. Pengendalian input
yang belum maksimal akibat dari permintaan yang tidak
menentu dari konsumen menyebabkan produktivitas naik turun
setiap bulannya yang menyebabkan masalah pada lantai
produksi di PT. Berlian Eka Sakti Tangguh, maka oleh karena
itu dilakukan pendekatan dengan menggunakan metode OMAX
(Objective Matrix) dan FTA (Fault Tree Analisys). Dengan
menghitung seluruh input yang berhubungan di lantai produksi
maka dihasilkan bahwa pada bulan November dengan nilai
paling tinggi 417,86 dan bulan Maret dengan nilai paling rendah
121,52
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Abstract

The ability to compete in the industrial field in Indonesia is
increasingly rapid. Companies or MSMEs are required to
further improve quality and service to increase attractiveness
to consumers. PT. PT. Berlian Eka Sakti Tangguh is a company
engaged in the processing of palm oil into cooking oil and soap.
Input control that has not been maximized due to erratic
demand from consumers causes productivity to fluctuate every
month which causes problems on the production floor at PT.
Berlian Eka Sakti Tangguh, therefore an approach is carried
out using the OMAX (Objective Matrix) and FTA (Fault Tree
Analisys) methods. By calculating all related inputs on the
production floor, it is produced that in November with the
highest value of 417.86 and March with the lowest value of
121.52

PENDAHULUAN pilihannya” [1], hal ini membuat persaingat
L . .. . diantara perusahan meningkat, untuk hal
Dunia industri pada saat ini semakin : . .
! tersebut pelayanan yang baik menjadi solusi
berkembang menuju ke arah modern dengan N 4 .
. « . untuk hal itu disamping kualitas produk [2][3]
kemajuan yang sangat pesat, “Persepsi

konsumen tentang harga suatu barang dapat
mempengaruhi konsumen dalam menjatuhkan

Hal ini menyebabkan dan mendorong semua
pelaku  industri  berlomba-lomba  untuk
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menghasilkan produk-produk yang berkualitas
dan meningkatkan pelayanan mereka. Dengan
memproduksi produk yang berkualitas yang
tinggi maka daya saing perushaan akan
meningkat seiring banyaknya konsumen yang
menginginkan produk yang berkualitas baik
[4]. Semakin tinggi kemampuan produk dalam
memenuhi  kemampuan konsumen maka
semakin berkualitas produk tersebut. PT.
Berlian Eka Sakti Tangguh adalah industri
bergerak dengan mengolah CPO (minyak
sawit) menjadi minyak goreng juga sabun yang
menjadi komoditi lokal maupun ekspor ke
konsumen.[5][6] Perencanaan sumber daya
yang baik diharapkan untuk memenuhi pesanan
yang sesuai dengan kebutuhan pasar, karena
kontrol kualitas dan improvement berperan
penting untuk perusahaan, baik industri
maupun jasa, perusahaan harus berfokus pada
kualitas produknya, PT. Berlian Eka Sakti
Tangguh memiliki masalah kuantitas dan setiap
periode , perusahaan ini mengalami penurunan
produksi karena banyak hasil yang mengalami
cacat produk dan penurunan kualitas Untuk
mengetahui masalah di atas maka, Metode
Objective Matrix berguna untuk menganalisis
faktor yang berpengaruh pada produktivitas
pada divisi produksi [7] PT. Berlian Eka Sakti
Tangguh, dikarenakan di setiap jalur khusus
dan perbaikan merupakan tujuan  dari
performansi serta bobot sesuai dengan tingkat
kepentingannya, dan juga dibutuhkan suatu
metode yang tepat untuk mencari akar masalah
dari penyebab kecacatan produk pada
perusahaan ini, Metode yang digunakan untuk
mengetahui penyebab kecacatan produk yaitu
dengan menggunakan metode Fault Tree
Analysis yang dapat diuraikan sebagai suatu
teknik analisa berupa pohon kesalahan maka
diperlukan peningkatan produktivitas demi
meningkatkan output yang ada di perusahan
tersebut.  “Produktivitas umum  dikaitkan
dengan dua aspek yang bisa dikombinasikan
untuk mengetahui seberapa tingkat
produktivitasnya. Kedua aspek tersebut adalah
efektivitas dan efisiensi’[8]. Dengan adanya
masalah penurunan produktivitas dianggap
penting untuk menelitinya

METODE PENELITIAN

Penelitian adalah proses yang terkait dan
terorganisir secara  sistematis, rangkaian
tersebut disusun dalam prosedur pencarian
berisi langkah-langkah dari setiap langkah dan
merupakan langkah yang menentukan langkah
selanjutnya.

Mulai

Identifikasi Perumusan
Masalah Dan Penetapan
Tujuan Penelitian
Studi Literatur Observasi
1.Produktivitas 1.Wawancara
2.Produk 2. Dokumentasi
Pengumpulan data
Pengolahan data
OMAX dan FTA
Analisa dan Evaluasi

Kesimpulan dan Saran

l

Selesai
Gambar 1 Flow chart tahapan penelitian

Sumber data dalam suatu penelitian merupakan
hal yang sangat penting karena sumber data
dapat menentukan kualitas hasil penelitian.
Sumber data menjadi tolak ukur yang harus
diperhatikan oleh peneliti untuk menentukan
metode pengumpulan data. Penelitian ini
menggunakan dua sistem data, yaitu data
primer dan data sekunder

1. Data Utama

Data utama didapat secara langsung pada
subjek yaitu peneliti langsung datang dan tatap
muka pada sumber inti. Metode yang dilakukan
untuk data utama ini yaitu wawancara

2. Data Pendukung

Data pendukung merupakan data yang
diambil dengan cara tidak langsung pada
sumber utama seperti dari referensi buku dan
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literatur mendukung. Untuk penelitian ini
digunakan data dari penjualan di tahun 2021.
Data yang dibutuhkan pada penelitian ini yaitu:
1. Data mengenai jumlah produksi sabun
selama tahun 2021

2. Data waktu pengerjaan

3. Data persediaan bahan

Data persediaan bahan yang telah diperoleh dari
perusahaan. Tahapan ini dilakukan pemilihan
model sistem pengendalian permintaan
terhadap jumlah bahan baku yang tersedia.
Yaitu dengan melakukan identifikasi terhadap
jumlah permintaan tiap bulan dengan bahan
yang ada di gudang penyimpanan. Selain itu
memperhatikan setiap kegagalan yang mungkin
terjadi pada saat menyelesaikan semua
produksi dengan metode OMAX (Objective
Matrix) dan FTA (Fault Tree Analisys). FTA
merupakan metode yang digunakan untuk
menganalisis perbaikan pada produk yaitu
penyebab terjadinya cacat produk [9][10]

Pengumpulan Data

Penetapan rasio ini diolah berdasarkan faktor-
faktor penunjang produksi yang telah
dikumpulkan selama penelitian.

Data Perhitungan Produktivitas
Tabel 1 Data Perhitungan Produktivitas

Bulan| a2

o | o | e )| o) | gam | Gam| o0 | G| G5
1 63903 63703 200 [ 15 [ 7132:
62851 3 15
57.037 15 [ 7333
4 60413 2 15 |7
5 5456454313 250 [ 12 [ 7
6 55313] 55063 [ 250 | 1
62.706 [ 62.506 | 200 | I.
B 63833 63.633] 200 | 1
9 62036 61.736] 300 | 1.
1
1
1

20 [ 2332765021
18 [ 21,11 646,34
16 [ 192162621
T 15 | 1834 | 601,29
T 12 [ 1931 601,28
2 11 | 1641 605,33
[ 10 [ 132431319
1 9 [ 122041731
1 9 [1128] 442,17
7 | 1137 45231
1 5 1233742711
T T [ 102341112

10 | 61228( 60978 [ 250
11 [ 67457 67307 200
12 [ 71691 71491 200

1=
3

0 [272

Keterangan :

a = Hasil produksi1

b = Produk baik

¢ = Produk cacat

d = Jumlah tenaga kerja

e = Pemakaian kwh listrik
f= Waktu/jam yang tersedia
g = Absensi kerja

h = Waktu/jam lembur

1 = Kerusakan mesin

3 = Jumlah jam normal

Pengolahan Data Rasio Produktivitas

JURNAL ILMIAH TEKNIK MESIN, INDUSTRI, "o
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Data Rasio Januari 2021- Desember 2021
Data rasio bulan Januari — Desember dapat
dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 2 Data Rasio Januari 2021- Desember
2021

Bulan Rasio 1 Rasio 2 | Rasio | Rasio | Rasio | Rasio | Rasio
Peskwh | Peslorg | 3% | 4% | 5% 6% 7%

1 891,69 4240,2 [ 3,07 [ 031 | 031 | 13,33 [ 3,58
2 728,95 4190,6 | 2,78 | 0,47 | 042 [ 1333 | 3.26
3 771,72 38024 [ 255 | 043 | 044 [ 1333 | 3,06
B 811,11 4027,3 [ 249 | 033 | 033 | 6,66 | 3,06
5 765,77 4547 199 | 045 [ 046 [ 833 | 321
6 764.11 46094 | 181 | 045 | 045 [ 16,66 | 2,71
7 833,69 52252 [ 241 [ 031 | 031 | 833 | 3.19
8 827.83 5319.6 | 2,15 [ 031 | 031 | 833 | 2,92
9 82591 4772 [ 2,03 [ 048 | 048 | 7,69 | 255
10 1243.8 4709.8 | 1,54 | 032 | 0,40 | 1538 | 2,53
11 19154 56214 [ 1,17 [ 0,29 | 0,29 | 833 | 2,88
12 26326 7169.1 | 1,28 | 0,27 | 0,27 10 248

Total | 13018,385 | 58234 [2527 | 397 | 4,47 [ 123,04 32,37
Rasio
rata- 1084,86 | 4852,83 | 2,10 | 033 | 037 | 10,25 | 2,69

rata
Rasio 2632,6 7169,1 | 1,17 | 0,31 | 0,31 | 6,66 | 2,48
terbaik

Penentuan Nilai Standar awal (Level 3)
Tabel 3 Rasio Awal (level 3)

Rasiol | Rasio2 | Rasio3 | Rasio4 | Rasio5 | Rasio6 | Rasio7

1084,86 | 4852.83 2,10 0,33 0,37 10,25 2,69

Penentuan Target Nilai Tertinggi Dan
Terendah (Level 10 Dan Level 0)

Nilai target dan nilai terendah didapatkan
dengan cara menentukan nilai tertinggi dan
nilai terendah selama periode penelitian seperti
pada tabel di bawah ini:

Tabel 4 Nilai Terendah dan Nilai Tertinggi
Rasio 1- Rasio 7

Jenis Rasio | Nilai Tertinggi | Nilai Terendah | Target Kenaikan
Rasio 1 2632,6 764,11 0.4
Rasio 2 7169.1 3802.4 0.4
Rasio 3 1,28 3,07 0.4
Rasio 4 0,31 0,48 0.4
Rasio 5 0,31 0,48 0.4
Rasio 6 6.66 15,38 0.4
Rasio 7 2,48 3,58 0.4

Selanjutnya nilai target diperoleh dengan
memasukkan nilai tertinggi.
Untuk rasio 1 dan rasio 2 dipakai rumus:

nilai target = (nilai tertinggi x nilai target
kenaikan)+ nilai tertinggi

Rasio 1
nilai target =(2632,6 x 0,4)+2632,6=3685,64

Rasio 2

nilai target =(7169,1 x 0,4)+7169,1=10036,74
Untuk rasio 3 —rasio 7 dipakai rumus

nilai target=nilai tertinggi x target kenaikan
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Rasio 3
nilai target=nilai tertinggi x target kenaikan
nilai target=1.28 x 0,4=0,51

Rasio 4
nilai target=nilai tertinggi x target kenaikan
nilai target=0.31 x 0,4=0,12

Rasio 5
nilai target=nilai tertinggi x target kenaikan
nilai target=0.31 x 0,4=0,12

JURNAL ILMIAH TEKNIK MESIN, INDUSTRI,
ELEKTRO DAN SIPIL

Rasio 2

level 1=level O+skala
interval=3802.4+106,91=3909.3
level 2=level 1+skala
interval=3909,3+106,91=4016.21
Skala interval 4-9

Rasio 1

level 10— level 3
interval (4—9) = M

(10-3)
Rasio 6 _ (368564 —1084,86) _ 2600,78 _
nilai target=nilai tertinggi x target kenaikan = 7 o @ e
nilai target=6,66 x 0,4=2.6 level 4=level 3+skala
Rasio 7 interval=1084,86+371,54=1456 4
nilai target=nilai tertinggi x target kenaikan level S=level 4+skala
nilai target=2. 48 x 0,4=0,9 interval=1456.4+371,54=1827 94
Penentuan Nilai Realistis (Level 1-2 Dan 4-9) .level- 6=_level S+skala _ »
Penentuan nilai realistis level 1-2 dan level 4-9 mtery al_—18:2 7.944371,54=2199.54
dapat dilakukan dengan membuat tabel acuan level 7=level 6+skala o
untuk mempermudah kita menentukan level. interval=2199.5 f‘+3 71,54=2571,02
Kita dapat membuat tabel acuan seperti di level 8=level 7+skala A
bawah ini: interval=2571,02+371,54= 294256
Tabel 5 Nilai Acuan OMAX level 9=level 8+skala
Rasio | Nilai Standar | Nilai Target | Nilai Terendah interval=2942 56+371,54=3314,07
Awal (level 3) (level 10) (level 0)
1 1084.86 3685,64 764,11 Rasio 2
2 4852.83 1003674 3802.4 (level 10— level 3)
3 2,10 0,51 3,07 interval (4—9) =
1 0.33 0.12 048 (10-3)
5 033 0.12 048 10036,74 — 4852,83 5183,91
6 10.25 26 15.38 (4-9) = = 740,55
7 2,69 0.9 3.58 7
level 4=level 3+skala interval
Menentukan Nilai Level 1 dan 2 Serta Nilai :1003@7‘”740’55 :1.0 0777,29
Level 4- Level 9 level 5=level 4+skala interval
evel 4 Leve 7 =100777,29+740,55=101517,84
Perhitungan skala interval 1-2 dan 4-9 dapat level 6=level S+skala i |
dihitung dengan rumus seperti di bawabh ini: evel 6=level S+skala interva
. ) =101517,84+740,55=102258,39
a. Untuk rasio 1 dan 2
Menggunakan rumus di b(ivl??_lz;l N level 7=level 6+skala interval
tewal )~ ="—p =102258,39+740,55=102998,94
skalawtarval (V—2)= (level 3 —level 0) _ 1084,86 — 764,11 )
(10-7) 3 level 8=level 7+skala interval
il =102998,94+740,55=103739,94
Rasio 1 level 9=level 8+skala interval
level 1=level O+skala =103739,94+740,55=104480,04
interval=764,11+106,91=871,02
level 2=level 1+skala b. Ras%o 3-7
interval=871,02+106,91=977,93 Rasio 3 o et
interval(1-2) = ———
(10—-7)
skala interval (1—2) = (Ieve(Il(()):l;)vel 2 = B ; 2 =237
level 1=level 0-skala interval=3,07-2,37=0,7
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level 2=level 1-skala interval=0,7-2,37=1,67

Rasio 4
(level 0 — level 3)

(10— 7)
_ (048—-033)

3

interval (1 — 2) =
= 0,05

level 1 = level 0 — skala interval
=0,48-0,05=0,43

level 2 = level 1 — skala interval
= 0,43 —-005=10,38
Rasio 5
(level 0 — level 3)
(10-7)
_ (0,48 - 0,33)
=

interval (1 — 2) =

= 0,05

level 1 = level 0 — skala interval
=0,48—-0,05=10,43

level 2 = level 1 — skala interval
= 0,43 -005= 10,38

Rasio 6
(level 0 — level 3)

10—7)
_ (1538-1025) _

3

level 1 = level 0 — skala interval
=15,38—-1,71 = 13,67

interval (1 — 2) =

1,71

level 2 = level 1 — skala interval
=13,67—-1,71=11,96

Rasio 7
(level 0 — level 3)

(10—7)
(358 —2,69)

3

interval (1 — 2) =

=0,29

level 1 = level 0 — skala interval
=3,58-0,29 = 3,29

level 2 = level 1 — skala interval
= 3,29 -0,29

Skala interval untuk menentukan nilai level 4-

9 adalah Rasio 3 — 7

Rasio 3

((level 3-level 10))/((10-3))=(2,10-
0,51)/7=1,59/7=0,22

level 4=level 3-skala interval=2,10-0,22=1,88
level S5=level 4-skala interval=1,88-0,22=1.66
level 6=level 5-skala interval=1,66-0,22=1.44
level 7=level 6-skala interval=1,44-0,22=122
level 8=level 7-skala interval=1,22-0,22=1
level 9=level 8-skala interval=1-0.22=0.78

Rasio 4

((level 3-level 10))/((10-3) )=(0,33-
0,12)/7=0,21/7=0,03

level 4=level 3-skala interval=0,33-0,03=0_3
level S5=level 4-skala interval=0,3-0,03=0,27
level 6=level 5-skala interval=0,27-0,03=0.24
level 7=level 6-skala interval=0,24-0,03=0,21
level 8=level 7-skala interval=0,21-0,03=0,18
level 9=level8-skala interval=0,18-0,03=0.15

Rasio 5

((1evel 3-level 10))/((10-3))=(0,33-
0,12)/7=0,21/7=0,03

level 4=level 3-skala interval=0,33-0,03=0.3
level 5=level 4-skala interval=0,3-0,03=0.27
level 6=level 5-skala interval=0,27-0,03=0,24
level 7=level 6-skala interval=0,24-0,03=0,21
level 8=level 7-skala interval=0,21-0,03=0.18
level 9=level8-skala interval=0,18-0,03=0.15
Rasio 6

((level 3-level 10))/((10-3))=(10,25-
2,6)/7=7,65/7=1,09

level 4=level 3-skala interval=10,25-1,09=9.16
level 5=level 4-skala interval=9,16-1,09=8.07
level 6=level 5-skala interval=8.,07-1,09=6,98
level 7=level 6-skala interval=6,98-1,09=5.89
level 8=level 7-skala interval=5.89-1,09=4_8
level 9=level 8-skala interval=4,8-1,09=3,71

Rasio 7

(level 3-level 10)/(10-3)=(2,69-0,9)/7=0,25
level 4=level 3-skala interval=2,69-0,25=2 44
level 5=level 4-skala interval=2.44-0,25=2.19
level 6=level 5-skala interval=2,19-0.25=1,94
level 7=level 6-skala interval=1,94-0,25=1.69
level 8=level 7-skala interval=1,69-0.25=1.44
level 9=level 8-skala interval=1,44-0.25=1,19

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Setelah  dilakukan proses analisa dan

pengolahan  data  ,didapatkan = bahwa
produktivitas yang dihasilkan oleh PT. Berlian e e T L S S R R

331407 | 10s3s0.04 | 078 | o0as |oas | sas | 1as

Eka Sakti Tangguh Permulaannya mengalami A A
kenaikan dan penurunan yang menunjukkan e s e [oe Teer s

hasil yang berbeda-beda setiap rasionya. e e
Berikut ini hasil dari perhitungan Periode tahun e e e e o e e T

2021 dapat dilihat pada tabel di bawah ini: e e e T B Ea B

— 5 5 — =
e B E i s B T ST B B S
. .. = s 5 T E N R e
Tabel 6 Rasio Produktivitas
oo T | Tasie T | R | R | | | R _ [
A R e S S :
Januari 891,69 4240.2 3,07 0.31 0.31 13.33
e | e[| e |oa |oa s . . .
= 7752 | ss02.a | 255 | o4 | owe | 3333 10 Indik £ lan April
S | 7rr7e | soea | s | oas [ oad [ Tabel 10 Indikator Performansi Bulan Apri
e Sty | orra | oas | oan [ o87 | s.oe T S [ | e e | e e || e
Juni 764,11 4609.4 1.81 0.45 0.45 16.66 2 o : o z
= 7o lacmr ] mer [ oas [oas [ ace ol R e Ee s e
e e e = [oey [oen| 5
S| iesor I aze | teos |inas [Foner| iz
cprember | Soron 1 Lomos loas loas 1 2o A N R e
November 1915.4 5621.4 1.17 0.29 0.29 8.33 ®: | 331407 || sosssooa; | 078 [joits [ioirs [was: [aas,
Sasre | Zess | waeen | am | oe7 [omr | uo e e N LI 0 B i =t P
. To15585 [ Ssasa | 3557 se7 [ 447 | i330% B T I KT - Bt
— N R TR e el e L e e
e e R L K T e
e e R o o e JU
R"’:”_k 891.69 7169.1 117 0.31 031 &5 2.48 3 108356 230 033 033 1025 | 2.69
e
- I Lot e P
N o e g R, SO
. . . o 764,11 38024 3.07 0.4s 0.4 1538 3.58 Sangee Bmde
Tabel 7 Indikator Performansi Bulan Januari
Kiriteria Rasio 1 | Rasio 2 Rasio | Rasio | Rasio | Rasio | Rasio Keterangan Skor 1 2 3 3 3 s 2
3 4 5 6 7 Bobot % 3,57 2143 17.86 EET) 10,71 1429 25,00
e SoTee [ TH0r 507 03T 03T B |5 5E - B s R E =t S St et et
Aktual
I3 I 2893
Target 10 | 3685,64 | 10036,74 0,51 0,12 0,12 2,6 0,9 Sangat
Baik
9 | 3314,07 | 104480,04 | 0,78 0,15 0,15 9,16 1,19
8 | 294256 [ 10373994 | 1 0.18 0,18 8.07 1,44 Baik . . .
7 [2571.02 | 102008,94 | 1.22 | 0.21 | 021 | 580 |1.69 Tabel 11 Indikator Performansi Bulan Mei
6 [ 2199.54]102258.39 (1,44 [0.24 [0.24 698 |194 Kaitena Rasol Rasio2 Rasio3 | Rasiod | Rasio5 | Rasio6 | Rasio 7 | Keterangan
| 1827,94 | 101517,84 | 1,66 0,27 0,27 8,07 2,19
4 | 14564 [100777.29|1.88 |03 |03 |9.16 |2.44 | Sedang < T T o e B
3 | 1084,86 | 4852,83 2,10 033 033 10,25 | 2,69 Aktual
2| 977,93 4016.21 1,67 0,38 0,38 1196 | 3 - R e e e e — — - e
1 [ 871,02 | 39093 07 |043 |043 |13.67 329 |Buruk = ol el bl R e O [ 3 - - anet B
4,07 14480, i ! X ! .
0 [763.11 |3802.4 3.07 |0.48 [0.48 | 1538 [3.58 | Sangat ! * ! ! . ”
Sanga st wa
T e
Skor 1 = ] 4 4 1 [ 3 199,53 133 029 0249 698 154
Bobot 3.57 2143 17.86 | 7.14 10.71 | 14.29 | 25.00 . ) 183793 166 027 037 307 AL
% _ _ T TSeA [T TR [y |03 [ 918 TAT ] sedang
Nilai 3,57 42,86 [} 28,56 (42,84 14290 3 ToRiEs 5 15 x5 TR 035 =55
7 oo
L3 [13212 T sTor— w3 T om o e 55 Buk
e e e e e
Tabel 8 Indik: Perf i Bulan Feb i - i . e
ape ndikator Performansi Bulan Februari vt 55 B LA A e B Uk B B
e [ [ [ [ [ [ [ = . s e
== =]
e e B S L e e
Ak 3 [5o0
— N [ = T B Ty
) ot =t E=e p . . .
sermsar e e | ma Tabel 12 Indikator Performansi Bulan Juni
102998954 | 122 o o s.89 189 Kritenia Rasio 1 Rasio 2 Rasio 3 Rasio 4 Rasio 5 Rasio 6 | Rasio 7 | Keterangan
oy e et
16 027 o027 307 Nilai 764,11 36093 131 045 045 16,66 2,71
1iss [o3 53 Sedang Aktual
sl sl e Target 0 1003677 031 012 (3% 36 09 SangatBak
i . e £ 104380,04 078 0,15 0,15 9,16 119
o o o ik s 10373993 b 5 0,18 018 307 a7 Baik
Agrr - el Sangat 7 10299893 122 021 021 589 1,69
i b 6 o 10225839 133 023 0,24 698 194
v otrs— e e e
= == = e |z = e B KN e eaT Sedang
- B = T e BT R R CEa e s Ao e T 5
e e | s
™ l 1575 o 764,11 38024 307 038 048 1538 3,58 Sangat Buruk
Tabel 9 Indikator Performansi Bulan Maret o T S L L LA
- e T e
= . - T
- .

Tabel 13 Indikator Performansi Bulan Juli
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Faitenia Rasiol | Rasio2 Rasio3 | Rasod | RasmoS | Rasmio6 | Ramo7 | Keterangan
Nilar §3360 53352 3y 031 CER 33 319
Aktual
Target T0 [ 368564 | 10036,74 031 012 012 28 05 Sangat Bak
S [ 331307 | 10438003 | 078 015 [35] 516 1o
§ [ 93256 | 10373953 |1 018 35 507 Tas | Bak
7 [Tz 122 021 021 585 69
S [ 219958 a3 023 =X 5 53
5 [ 182793 1,66 027 027 507 219
T [ 19563 S8 o3 3 516 735 | Sedang
3 [ 108386 | 485283 210 033 033 1025 [ 269
T [5775% 701621 767 038 038 196
T [s7102 39053 07 LES 043 1367 [329 | Bunk
o [ 7eaat 35024 307 048 048 1538 [ 358 | SangatBumk
Skor T 3 3 3 3 5 T
Bobot % 357 3143 1786 | 703 1071 [ 1329 | 2500
Niai 357 =33 5358 | 2836 [ 428% | 7145 |35
i3 [

Tabel 14 Indikator Performansi Agustu

Reteria Rasio 1 Rasio2 Fasic3 | Rasiod | Ramo5 | Rasio6 | Rasio 7 | Keterangan
Nilar 2783 53156 215 031 031 533 752
Target T0 [ 368563 | 1003673 o351 o1z o127 76 5 SangatBak
S [ 331407 | 10438003 | 078 015 015 516 T
§ [ 2942 10373554 T o8 35 507 Tas Baik
7 [ 257102 | 10299894 122 021 021 589 768
€ [ 219853 | 10223835 Ta3 033 2% 658 5%
5 [18279F | 10151784 186 o327 627 507 710
T [ 13563 100777,29 8% o3 3 516 743 Sedang
3 [ 108986 | 383283 710 33 033 1035 | 2.69
7 [97793 301621 767 038 038 1156 3
T [ 7102 39093 o7 03 0as 1367 [329 Buruk
o [ 7eat 38024 307 S = 1538 [ 358 Sangat Burak
Skor T 3 3 3 3 3 3
Bobot% 357 2143 1786 | 718 10,71 1329 [ 25,00
Nifai 357 5335 3338 | 2836 [ 3283 [ 71a5 |73
i3 33535

Tabel

15 Indikator Performansi September

Kaitena Rasiol | Rasio2 Rasio3 | Rasiod | Rasio3 | Rasio6 | Rasio7 | Keterangan
Nilai 153 | 36218 17 [ (53 $33 288
Aktual
Target T0 | 368563 | 10036,73 031 012 012 26 05 SangatBak
g 10438008 | 0,78 015 015 916 TS
g 10573998 | 1 018 018 307 T3 | Bak
7 0209898 | 122 021 021 589 65
3 10225839 | 144 [FX) 028 658 5%
3 0151783 | 166 027 037 307|219
T | 18564 T8 o3 03 916 | 247 | Sedang
3 [ 108486 210 033 033 1025 | 269
7 [97753 67 038 038 56 |3
T [ 87102 07 043 043 367 [329 | Bunk
0 [ 7esil 307 038 038 1538 | 338 | SangatBumk
Skor 5 3 H 5 H 2
Bobot % 357 HES 1786 | 719 1071|1325 | 2500
Nt 785 6129 12502 | 357 3355 | 7145 | 30
i3

Tetena Ramo 1 Taso 2 Rasno3 | Ramod | Raso3 | Ramo6 | Ramo7 erangan
Nlat §3551 772 3035 LES oas 765 753
Alkrual
Target To [ 368569 [ 10036.7% o531 o2 oAz B o5 SangatBaic
5 [ 331507 | 10345008 o7S o3 oIS 516 15
§ [ 293336 | 10373994 T 518 35 507 T3 Baik
7 [ 237102 | 10250853 =22 o231 =33 589 165
& [ 219933 | 10233839 a3 o33 o2 558 5%
5[ 182783 [ 10151789 .66 537 o327 §07 EAL)
T [ 13563 16677725 TS o3 o3 516 Ta3 Sedang
3 [ 10sase [ 385383 710 o33 o33 T35 | 265
3T [o77es 301621 T67 038 =5 Tis6 |3
T [§71.02 35053 o7 543 a3 1567 [ 329 Buruk
o[ 7esaT 35024 307 LES oA 1538|358 Sangat Burak
Skor T 3 3 T T & 3
Bobor s 357 3135 1786 | 718 1071 1335 [ 25.00
Nlar 357 335 5358 [© g 7145 [ 100
™ |

Tabel 16 Indikator Performansi Oktober

Retera [ Tame 1 Tano T l Tamo s l Tamod | Fames | Kamo® | Kame 7 erangan
tar [ [ G sl R Rl s
Alrual
Target T [ 368563 | 1063678 CER LR EX) o5 angat Baik
5 [ 331907 | 10435008 o8 CRE 516 15
5 [ 293256 | 10573557 T oS 507 Tas Baik
7 [ 337107 | 10295859 T2 53T = T3
& [31555% [ 10333535 TaF o33 558 5%
[ 15378% | 10131789 7o o7 507 15
T TaseR 6077735 5§ o3 516 Ex s Sedang
5 [ 1ossse | assass 310 CEE 035 [ 269
T [57755 FoT62T 67 538 Tise |3
T s7ioz 35053 o7 o5 FEX A Buruk
G ST 35054 EX oas 15385 [ 338 Sangat Burak
Sicor 3 3 5 3 T T 3
Boborse 357 313 1786 |73 67T T35 [ 3500
T 671 = 5 TTaT 71T [ o 75
i3 [T

Tabel 17 Indikator Performansi November

Tabel 18 Indikator Performansi De_sember

Kateria Rasiol | Raso2 Fasio3 | Rasod | RasoS | Rasio6 | Rasio7 | Keterangan
Nilai 76336 | 71691 3% 027 027 0 78
Aktual
Target 0 [ 368568 | 10036.7% 031 012 012 75 [ SangatBak
g 7| 10438008 [ 078 015 015 16 1o
T 10373998 |1 018 018 507 T37 | Baik
7 0299893 | 122 021 021 589 69
s 10225839 | 184 029 024 658 9%
5 0151784 | 166 027 027 507 i
O 10077729 | 188 03 03 S16 | 244 | Sedang
3 [ 108486 | 485283 210 033 033 1025 | 269
7 [97795 | 301621 67 033 038 5 |3
T [S7102 | 39093 o7 033 033 567|329 | Bunk
O [ 76811 [ 38024 307 038 038 1538|338 | SangatBunk
Skor 3 5 ) 3 2
Bobot?e 357 BIES 786 718 1071|1329 [ 2500
Niai 7359 (1) 1502 357 3555|4287 |30
i3 [3%+

Hasil dari keseluruhan indikator performansi
dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

Indeks Performansi Periode Januari- Desember
2021
PT. Berlian Eka Sakti Tangguh

13212
o & & Q
& & o S
& & E ¥

27858 289.29
250.03

339.29

4
1786 30642

292.89 271

Gambar 2 Grafik Indikator Performansi
Periode 2021

Berdasarkan dari hasil produktivitas dari
bulan Januari-Desember
terjadi penurunan terburuk pada bulan Maret
dengan nilai 121,42. Metode yang dapat
mengidentifikasi

penurunan

penyebab
produktivitas

2021, dimana

terjadinya
pada bagian

produksi yaitu dengan menggunakan metode
Fault Tree Analysis (FTA). Rasio 1 adalah
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hasil dari jumlah produksi aktual dibagi a. Perawatan mesin harus dilakukan
dengan jumlah jam kerja, rasio ini memiliki untuk mencegah kerusakan yang lebih
total nilai terendah dan sangat fatal apabila parah
tidak dilakukan peningkatan produktivitas, b. Meningkatkan produksi produk baik
maka oleh karena itu harus diperlukannya ¢. Mengurangi angka produk cacat
suatu  analisis untuk  meningkatkan d. Mengurangi angka absensi (karyawan
produktivitasnya dengan cara: bolos)
1.  Meningkatkan output dengan kondisi
input tetap
2. OQOutput yang tetap dengan kondisi DAFTAR PUSTAKA
input turun [11  D. Edriani, “Pengaruh persepsi harga
3. Meningkatkan output dengan kondisi dan kualitas produk terhadap keputusan
input turun pembelian konsumen,” J. Ekobistek,
vol. 10, no. 4, pp. 213-220, 2021, doi:
KESIMPULAN 10.35134/ekobistek.v10i21.114.
Dari Analisa yang dilakukan dapat [21  U.N. H. Eva Vivi Aniceta Situmorang,
disimpulkan yaitu pada tiap bulannya Zufri Hasrudy Siregar, “View of
mempunyai  jenjang  produktivitasnya. Perbaikan dan Pengembangan Produk
Perbedaan dapat dilihat pada tiap bulannya. Baby Chair menggunakan metode QFD
Untuk tiap nilainya adalah: (Quality Function Deployment) Studi
1 :132,12 Kasus; PT. Casa Woodworking
2 157,15 Industry,” J. Vor., vol. 2, no. 2, pp. 91—
3 121,42 99, 2021, doi:
4 2893 10.54123/vorteks.v2i2.86.
2 ggg’gg [3] R. Prabowo and M. 1. Zoelangga,
7 289’29 “Pengembangan Produk Power Charger
] :339’29 Portable dengan Menggunakan Metode
9 :292’89 Quality Function Deployment (QFD),”
10 :271’43 J. Rekayasa Sist. Ind., vol. 8, no. 1, pp.
1 :417:86 55-62, Apr. 2019, doi:
12139642 10.26593/JRS1.V8I1.3187.55-62.
[4] C. F. Hasibuan and S. Sutrisno,
Berdasarkan hasil, dapat disimpulkan bahwa “Perancangan Produk Tas Travel
nilai produktivitas yang sangat baik adalah di Multifungsi Dengan Menggunakan
bulan 11 dimana mencapai nilai 417,86 dan Metode Quality Function Deployment
yang terburuk pada bulan Maret mencapai (Qfd),” J. Sist. Tek. Ind., vol. 19, no. 1,
nilai 121,42 pp- 4044, 2018, doi:
Penyebab penurunan produktivitas : 10.32734/jsti.v1911.365.
E’ gemal.(aian listrik yang bc;sar [5] R. Nulsyah, M. Hasibuan, and ...,
. Total jam kerusakan mesin « d
c. Produk cacat yang dihasilkan Integrasi me tode AHP dan TOPSIS
d. Total absensi karyawan dalam pemlhhan' supplier bghan baku
sabun di PT. Berlian Eka Sakti Tangguh
Untuk mencapai nilai efektivitas dan Medgn, J. Vor, 2022’ [Online].
efisiensi maka PT. Berlian FEka Sakti A\{allable: 1 http://]urnal.alazhgr—
Tangguh: umyersﬁy.ac.1d/1ndex.php/Vorteks/artlcl
e/view/144
[6] S. Sulistien, I. G. G. H. Marwanto, B.
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Rahayu, and N. Laely, “Pengaruh
pengembangan  karyawan terhadap
kinerja karyawan dengan kompetensi
sebagai variabel intervening pada KSP
Duta Mandiri Makmur Kediri,” JIMEK
J. Ilm. Mhs. Ekon., vol. 05, no. 02, pp.
46-61, 2022, doi:
10.30737/jimek.v512.4047.

[7] G. Ramayanti, G. Sastraguntara, and S.
Supriyadi, “Analisis  Produktivitas
dengan Metode Objective Matrix
(OMAX) di Lantai Produksi Perusahaan
Botol Minuman,” J. INTECH Tek. Ind.
Univ. Serang Raya, vol. 6,no. 1, pp. 31—
38, 2020, doi:
10.30656/intech.v6i1.2275.

[8] S. Sudiman and W. A. Fahrudin,
“Perancangan Efektivitas dan Efisiensi
untuk Peningkatan Produktivitas Lini
Produksi Wellhead dengan Metode
Objective Matrix,” J. INTECH Tek. Ind.
Univ. Serang Raya, vol. 7,no. 1, pp. 15—
22, 2021, doi:
10.30656/intech.v7i1.2590.

[9] A. Lestari and N. A. Mahbubah,
“Analisis defect proses produksi
songkok berbasis metode FMEA dan
FTA di Home - Industri Songkok GSA
Lamongan,” J. Serambi Eng., vol. 6, no.
3, 2021, doi: 10.32672/jse.v6i3.3254.

[10] S. N. Trisaid, “Analisis risiko
kecelakaan kerja pada kegiatan rig
service menggunakan metode hirarc
dengan pendekatan FTA,” J. llm. Tek.
Ind., vol. 8, no. 1, pp. 25-33, 2020, doi:
10.24912/jitiuntar.v8il.6343.
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